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ANALISIS KEBUTUHAN PEMBARUAN BAHAN AJAR MATEMATIKA PADA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

Abstract

Teaching materials are an important in the implementation of education. Teaching materials have to the needs
and attract students' interest in learning. Teaching materials must also be able to assist teachers in delivering
subject matter. From the results of observations of teaching materials in vocational students, researchers found
data that the delivery of materials in teaching materials was guite monotonous. The ntation of this
monotonous material does not attract students' interest in using teaching materials.ﬁ research is a
descriptive qualitative research. The place of this research is a vocational high school (SMK) State 3 Metro,
Lampung Province. The research subjects used were 8 students and 3 mathematic chers at SMKN 3 Metro.
The research instrument used was a questionnaire sheet and an interview guide. The data analysis technigue
uses the Miles and Huberman stages, namely: data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Based on result and discussion show that materials teaching mathematics for vocational students are needed
novelty of: 1) systematic preparation, 2) materials adapted to the characteristics of vocational students, 3)
presentation of teaching materials adapted to technological developments, 4) use of technology to attract
students' interest, 5) the form of teachirmmterials that are more practical and easy to use.

Keywords: Teaching Materials, Novelty, Vocational High School.

Abstrak

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan Pendidilg@® Bahan ajar yang baik harus bisa
memenuhi kebutuhan dan menarik minat peserta didik dalam belajar. Bahan ajar juga harus dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Dari hasil observasi bahan ajar pada siswa SMEK, peneliti
menemukan data bahwa penyampaian materi pada bahan ajar cu monoton. Penyajian materi yang monoton
ini kurang menarik minat siswa dalam menggunakan bahan ajar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Tempat penelitian ini adalah sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 3 Metro Provinsi Lampung.
Subyek peatian yang digunakan adalah 8 orang siswa dan 3 orang guru matematika SMKN 3 Metro. Instrumen
peneliti ang digunakan adalah lembar angket dan pedoman wawancara. Teknik analisis data menggunakan
tahapan Miles dan Huberman yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa diperlukan pembaruan bahan ajar matematika siswa
SMK berupa : 1) sistematika penyusunan berbeda, 2) materi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK,
3) penyajian bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi, 4) penggunaan teknologi untuk
menarik minat siswa, 5) bentuk bahan ajar yang lebih praktis dan mudah digunakan.

Kata kunci : Bahan Ajar, Kebaruan, Sekolah Menengah Kejuruan

INTRODUCTION

Salah satu sarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa sarana dalam pendidikan adalah gala sesuatu yang dipakai sebagai alat
dan perlengkapan untuk membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sarana yang
digunakan dalam pembelajaran memenuhi prinsip aktif, kreatif, kolaboratif, menyenangkan
dan efektif. Salah satu sarana yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu
bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan harus dapat memenuhi prinsip sarana dalam
pembelajaran yaitu aktif, kreatif, kolaboratif, menyenangkan dan efektif. Dari PP No 57 ini

terlihat tentang pentingnya peran bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah

satu faktor penting dalam efektivitas pembelajaran terutama jenjang pendidikan tinggi adalah
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bahan ajar. Bahan ajar dapat berbentuk tulisan seperti handout, buku, modul, LKS, brosur,
pamflet, wallchart, atau bahan tersirat seperti video. Internet CD/film seperti', radio, kaset
dan layanan komputer (Arsanti, 2018). Dari hasil penelitian Arsanti ini terlihat bahwa bahan
ajar memiliki peran penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Bahan ajar yang baik harus bisa memenuhi kebutuhan dan menarik minat peserta didik
dalam belajar. han ajar juga harus dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
pelajaran. Buku ajar merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Melalui
buku ajar, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih
terbantu dan lebih mudah untuk belajar. Buku ajar dapat disusun sesuai dengan kebutuhan
dan materi yang akan diberikan (Ina Magdalena, 2020). Salah satu mata pelajaran yang
dianggap sulit oleh siswa adalah matematika. Matematika dianggap siswa sebagai mata
pelajaran yang tidak menarik. Hal ini dapat terjadi dikarenakan dalam pembelajaran
matematika siswa banyak menemui rumus-rumus dan soal yang bersifat abstrak. Selain itu,
penyampaian materi pelajaran matematika yang monoton juga menjadi salah satu factor
penyebab siswa tidak menyukai mata pelajaran matematika. Salah satu penyebab tidak
menariknya bahan ajar matematika siswa SMP/MTs menggunakan bahan ajar yang kompleks.
Bentuk yang dibutuhkan bahan ajar untuk menarik siswa yaitu dikembangkan bahan ajaryang
inovatif. (Ismu Fatikhah, 2015). Dari hasil penelitian Ismu Fatikhah terlihat bahwa penyajian
materi pada bahan ajar perlu disajikan dengan menarik untuk mengurangi kerumitan materi
matematika yang dipelajari.

Untuk mengetahui penyampaian materi matematika, dapat dilihat pada bahan ajar
yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi tentang bahan ajar
matematika yang digunakan oleh guru pada jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK). Dari
hasil observasi bahan ajar pada siswa SMK, peneliti menemukan data bahwa penyampaian
materi pada bahan ajar cukup monoton. Penyajian materi yang monoton ini kurang menarik
minat siswa dalam menggunakan bahan ajar. Pendidikan di Indonesia hanya sebatas teori
yang dikuasai dan kurang penerapannya dalam kehidupan. Banyak siswa yang beranggapan
bahwa matematika sulit dan pembelajaran tidak inovatif. Hal ini akan menyebabkan motivasi
belajar matematika siswa kecil atau rendah (Oktaviani, 2020). Dari hasil penelitian Oktaviani,
pembelajaran matematika dianggap monoton oleh peserta didik karena penyajian yang
kurang menarik. Hal ini menyebabkan motivasi siswa yang rendah dalam pembelajaran

matematika. Selain observasi pada bahan ajar, peneliti juga melakukan wawancara dengan
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guru terkait kondisi bahan ajar yang digunakan. Dari hasil wawancara ini, didapatkan data
bahwa masih banyak materi soal-soal pada bahan ajar yang belum disesuaikan dengan
jenjang siswa SMK. Bagi siswa SMK, materidan soal-soal yang dibutuhkan yaitu terkait dengan
implementasi materi dalam jenjang kejuruan yang diambil oleh siswa. Soal-soal yang terkait
dengan kejuruan dianggap lebih menarik untuk dipelajari siswa.

Selain penyajian bahan ajar, dalam pembelajaran matematika juga dibutuhkan
penggunaan teknologi yang ada. Bahan ajar yang digunakan dapat dibuat menarik jika dibuat
dengan memanfaat perkembangan teknologi. Memanfaatkan kemajuan teknologi dan
informasi dapat membantu mengurangi masalah pada bahan ajar. Masalah lain dari bahan
ajar adalah belum adanya pemanfaatan kemajuan teknologi dan informasi. Penggunaan
bahan ajar yang baik dapat mengurangi ketergantungan siswa terhadap guru dan
memberikan kesempatan untuk penggunaan bahan ajar secara efektif. Penggunaan buku
cetak untuk pembelajaran belum optimal, karena siswa mencatat materi yang sudah ada
dibuku ajar (Saluky, 2016). Dari pendapat Saluky tersebut terlihat bahwa diperlukan
penggunaan teknologi dalam menyajikan materi pembelajaran matematika. Hal ini
dikarenakan penggunaan bahan ajar matematika yang ada belum memberikan kesempatan
siswa untuk dapat belajar secara mandiri.

Hasil observasi dan wawancara tentang kondisi bahan ajar pada jenjang SMK, dapat
disimpulkan bahwa masih adanya masalah dengan kondisi bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran matematika. Bahan ajar yang digunakan selama ini masih belum bisa
memenuhi prinsip bahan ajar dalam pembelajaran yang sesuai PP No 57 Tahun 2021 vyaitu
aktif, kreatif, kolaboratif menyenangkan dan efektif. Bahan ajar yang ada belum dapat
dikatakan efektif dikarenakan masih ada materi yang belum menyesuaikan dengan jenjang
SMK. Selain itu, tampilan bahan ajar juga belum dapat menyenangkan dikarenakan belum
dapat menarik minat siswa dalam belajar. embelajaran di SMK tidak banyak membahas topik
yang sesuai dengan bidang kejuruan. Khususnya matematika, berdasarkan observasi buku
sekolah elektronik (BSE) materi matriks belum memuat terapan matematika bagi siswa SMK.
Hal ini menyebabkan ketidakmampuan siswa untuk mencapai kompetensi, karena materi
tidak berhubungan dengan jurusan mereka. Pembelajaran matematika masih bersifat umum,
khususnya bidang keahlian teknologi dan rekayasa, meskipun beberapa kemampuan dasar
memuat istilah kontekstual (Rahma Yuliastuti, 2021). Dari hasil penelitian Rahma Yuliastutiini

terlihat bahwa materi matematika pada jenjang SMK belum sesuai dengan kompetensi
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jurusan yang ada. Materi yang belum menyesuaikan kondisi siswa merupakan salah satu
factor yang menyebabkan penggunaan bahan ajar yang kurang efekti.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti akan melakukan penelitian
tentang kebutuhan kebaruan bahan ajar pada jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK).
Penelitian ini akan menggali tentang kebaruan yang dibutuhkan untuk dapat melengkapi
kelemahan dari bahan ajar yang sudah ada khususnya bahan ajar pada jenjang SMK. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kebutuhan kebaruan bahan ajar khususnya pada
jenjang SMK.

METHODS

lenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertempat di
sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri 3 Metro Provinsi Lampung. Subyek penelitian yang
digunakan adalah 8 orang siswa dan 3 orang guru matematika SMKN 3 Metro. Instrumen
penelitian ng digunakan adalah lembar angket dan pedoman wawancara. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu :

1. Memilih subyek peneltian yang terdiri dari 4 orang siswa kelas X dan 4 orang siswa
kelas XI di SMKN 3 Metro.

2. Memilih 3 orang guru matematika di SMKN 3 Metro.

3. Memberikan angket kebutuhan kebaruan bahan ajar kepada subyek penelitian.

4. Melakukan wawancara kepada subyek penelitian terkait jawaban yang diberikan pada
angket.

5. Menganalisis hasil angket dan wawancara guru dan siswa.

6. Menyimpulkan kebaruan bahan ajar yang dibutuhkan.

Teknik analisis data menggunakan tahapan iles dan Huberman, yaitu :

1. Tahap Reduksi, pada tahap ini dilakukan analisis data yang sudah diperoleh dari angket
dan wawancara. Data yang tidak memberikan informasi tentang kebutuhan kebaruan
bahan ajar akan dibuang atau tidak digunakan.

2. Tahap Penyajian Data. Setelah dilakukan reduksi data, maka data kebaruan bahan ajar
yang diperoleh akan disajikan dalam narasi deksripsi.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan. Tahap terakhir dari menganalisis data yaitu menarik
kesimpulan tentang kebaruan bahan ajar yang ditemukan dari hasil angket dan

wawancara.




RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 3 Metro dengan sumber data 3 orang guru
matematika dan 8 orang siswa. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret tahun 2022.
Setiap guru dan siswa diberikan angket yang berisi 15 butir pertanyaan tentang kondisi bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Setelah pengisian angket, dilakukan
wawancara kepada sumber data untuk menkonfirmasi secara lengkap jawaban yang
diberikan pada angket analisis kebutuhan bahan ajar. Berikut Tabel 1. Rekapitulasi Hasil

Jawaban Angket analisis kebutuhan bahan ajar.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

No. Pertanyaan  B) - o _ SumberData

gl G2 G3 51 52 S3 54 S5 56 57 58

1. Kesesuaian Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y
Bahan Ajar
Dengan
Kurikulum

2. Kemudahan Y T T Y Y T T T Y Y T
penggunaan
Bahan Ajar

3. Pencapaian ¥ Y T Y ¥ Y T ¥ T T T
Tujuan
Pembelajaran

4. Kesesuaian T T Y T T T Y T Y T Y
Bahan Ajar
Dengan Kondisi
Siswa

5. Sistematika
Bahan Ajar

6. Kemudahan
materi Bahan
Ajar

7. Penggunaan 9 Y T Y Y Y Y T Y T T

0

-
-
-
<
-
-
-
—
—
-
<

Bahan Ajar
lainnya

8. Penggunaan
Media/Alat
Peraga

S. Adanya
keunggulan
Bahan Ajar

10. Adanya Y Y T T T Y Y Y ¥ T T
kelemahan
Bahan Ajar

11. Ketertarikan T T T Y ¥ T T T T v Y
Siswa Pada
Bahan Ajar

12. Kesesuaian
Teknologi

13. Kebaruan Bahan
Ajar

<
=
=<
=<
<
=
=
_'
_'
<
=<

-<m—|
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14.  Sistematika Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y
Penyususan
Berbeda Bahan

Ajar

15. Kebutuhan 9 Y ] Y Y Y ] Y Y Y Y
Teknologi Pada
Bahan Ajar

Keterangan : ¥ =Ya, T : Tidak

Berdasarkan hasil angket pada Tabel 1, didapatkan data tentang kondisi bahan ajaryang
ada. Dari data angket ini, dilakukan wawancara untuk mendapatkan penjelasan lengkap
tentang kondisi bahan ajar. Berdasarkan analisis angket dan wawancara diperoleh hasil
sebagai berikut :

1. Bahan ajar yang ada sudah sesuai dengan kurikulum K.13 dan dapat membantu
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Dalam penggunaan bahan ajar masih terdapat kesulitan dan belum sesuai dengan
kondisi siswa SMK.

3. Materi pada bahan ajar masih dianggap sulit oleh siswa sehingga guru menggunakan
bahan ajar penunjang lain seperti modul dan e-book serta media seperti video
pembelajaran.

4. Pada bahan ajar terdapat keunggulan yaitu sistematika penyusunan yang baik dan
kelengkapan materi ajar.

5. Kelemahan pada bahan ajar yaitu tebal, bertele-tele dalam penyampaian materi dan
belum menarik minat siswa dalam belajar matematika.

6. Bahan ajar belum menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada.

7. Perlu adanya sistematika penyusunan bahan ajat yang berbeda.

Gambar 1. Sampel Hasil Angket Dari Guru
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Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk
dioptimalkan. Bahan ajar menempati posisi sebagai bahan ajar utama yang mendukung
kurikulum. Bahan ajar utama disesuaikan dengan kurikulum. Bahan ajar tambahan akan
membantu menambah kurikulum dan memperdalam isi kurikulum (Yayuk, 2019). Mata
pelajaran matematika yang terasa sulit, dapat berkurang jika dalam pembelajaran
menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi siswa.

Materi pada bahan ajar yang belum sesuai dengan karakteristik siswa SMK, dapat
menjadi salah satu factor penyebab tidak tertariknya siswa dalam belajar matematika. Siswa
SMK lebih membutuhkan materi terapan matematika yang sesuai dengan jurusan mereka.
Bahan ajar yang dikembangkan oleh guru tentu mengandung tujuan dan manfaat bagi guru
dan siswa. Tujuan dan manfaat bahan ajar vyaitu: 1) penyediaan bahan ajar yang memenuhi
persyaratan sesuai kurikulum, menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yaitu bahan ajar yang
sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa; 2) keunggulan bahan ajar bagi guru, yaitu
materi yang sesuai dengan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa,
membangun komunikasi pembelajaran yang efektif; 3) bermanfaat bagi siswa, yaitu kegiatan
belajar menjadi lebih menarik, kesempatan belajar mandiri dan menarik (Lestari, 2018).

Sistematika penyusunan yang menarik dalam bahan ajar juga dapat membantu guru
untuk menarik minat siswa dalam belajar. Bahan ajar harus dibuat semenarik dan sesingkat
mungkin serta mudah dipahami. Hal ini dikarenakan sifat anak-anak yang mudah bosan
terhadap sesuatu yang dikerjakan terus menerus seperti membaca. Tulisan atau teks yang
panjang dan padat mudah membuat anak cenderung lebih bosan, apalagi tidak disertai
dengan sesuatu yang lebih berwarna seperti animasi, foto, dan lain sebagainya. Bahan ajar
yang singkat dan berwarna dapat menarik perhatian siswa dan mereka akan penasaran
dengan materi selanjutnya. Bahan ajar juga harus berisi kalimat-kalimat sederhana agar
mudah dipahami (Mardianto, 2021). Dalam penggunaan bahan ajar, siswa belum bisa
mendapatkan hasil belajar optimal dari materi yang dipelajari. Penggunaan bahan ajar
tambahan atau media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru untuk memudahkan dalam
penyampaian materi. Media pembelajaran memiliki banyak ganda, yaitu sebagai penempatan
benda-benda abstrak menjadi kongkrit, dan membantu untuk menjelaskan serta memahami
yang sulit secara verbal. Melalui penggunaan media, siswa lebih berkreasi dalam pemecahan

masalah matematika (Susanti, 2020).
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Guru memiliki berbagai cara agar peserta didik yang dapat memahami dan
berkomunikasi dengan guru, termasuk metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan lainnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era
sekarang ini semakin mendorong capaian upaya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Melalui media pembelajaran, guru sekarang dapat menjelaskan materi dan garis besar
pelajaran secara konkret yang dapat dengan mudah dipelajari dan menghilangkan verbalisme
(Hernandes, 2016). Media pembelajaran yang dibuat oleh guru dapat disesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang ada. Siswa senang mempelajari matematika karena beberapa
alasan, yaitu: materi matematika yang sangat berkaitan dengan kejuruan yang dipilih oleh
siswa, pembelajaran dapat digunakan luring dan daring tanpa harus membawa buku teks,
termasuk bahan diskusi siswa untuk berdiskusi kelompok, kunci jawaban tes formatif berupa
video, yang menyebabkan siswa dapat belajar mandiri, evaluasi kompetensi memuat kunci
jawaban yang tersedia di daring dan luring, sehingga siswa bebas memilih dan dapat
dilakukan berulang-ulang sampai menemukan jawaban yang benar (I Wayan Sumandya,

2022).

Gambar 2. Sampel Dokumentasi Pengambilan Data Dengan Wawancara

Dari pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa diperlukan pembaruan
pada bahan ajar berupa : 1) sistematika penyusunan berbeda, 2) materi yang disesuaikan

dengan karakteristik siswa SMK, 3) penyajian bahan ajar yang disesuaikan dengan
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perkembangan teknologi, 4) penggunaan teknologi untuk menarik minat siswa, 5) bentuk

bahan ajar yang lebih praktis dan mudah digunakan.

CONCLUSION

erdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa diperlukan
pembaruan bahan ajar matematika siswa SMK berupa : 1) sistematika penyusunan berbeda,
2) materi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK, 3) penyajian bahan ajar yang
disesuaikan dengan perkembangan teknologi, 4) penggunaan teknologi untuk menarik minat

siswa, 5) bentuk bahan ajar yang lebih praktis dan mudah digunakan.
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